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The less quality of mother-adolescent relationship is indicated by the
unwillingness of adolescent to talk about their problem to mother and the
emergent of mother-adolescent conflict. This research aim to prove the
effectiveness of communication skills training to increase the quality of
mother-adolescent relationship. This research tests the hypothesis that
communication training can improve the quality of mother and teen
relationship. The quality of mother-adolescent relationship was
measured using the scale of mother-child relationship. The participants
were 18 mothers with Senior High School of education and that have
adolescent children. The experimental design used was a non
randomized pre-test post-test control group design. The result
shows that communication skills training can effectively increase the
quality of mother-adolescent relationship. After mothers have finished
participating in the training, teenagers feel comfortable telling their
problems to their mothers and feel understood.

Hubungan yang kurang berkualitas antara ibu dan remaja ditandai
oleh sikap remaja yang enggan untuk membicarakan
permasalahannya, dan timbul konflik antara ibu dan remaja. Tujuan
penelitian ini adalah menguji efektivitas pelatihan keterampilan
komunikasi dalam meningkatkan kualitas hubungan antara ibu dan
remaja. Hipotesis yang diuji adalah pelatihan keterampilan komunikasi
dapat meningkatkan kualitas hubungan ibu dan remaja. Kualitas
hubungan antara ibu dan remaja diukur dengan menggunakan skala
kualitas hubungan ibu-anak. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak
18 orang ibu, berpendidikan SMA, memiliki anak remaja. Rancangan
eksperimen yang digunakan adalah non randomized pretest-
posttest control group design. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan keterampilan komunikasi terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas hubungan ibu-remaja. Setelah ibu mengikuti
pelatihan, remaja merasa nyaman untuk menceritakan permasalahan
kepada ibunya dan merasa di mengerti.

*Korespondensi mengenai isi artikel dapat dilakukan melalui: sri.lestari@ums.ac.id
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Keluarga ideal adalah keluarga yang
memberikan iklim yang mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal. Ini dapat
terjadi apabila orang tua berperan dan
berfungsi dalam pengasuhan, memberikan
dukungan, kasih sayang, dan menanamkan
nilai-nilai positif agar anak dapat tumbuh
dan berkembang menjadi pribadi yang
positif. Hubungan yang baik antara orang tua
dan remaja adalah sumber daya penting
yang memberikan ketahanan dan kekuatan,
serta penyesuaian diri pada remaja
(Formoso et al., 2000). Sebaliknya, konflik
antara orang tua dan remaja dapat menjadi
penyebab kenakalan remaja.

Kualitas hubungan yang baik antara
remaja dan orang tua dikaitkan dengan
tingkat tekanan psikologis yang lebih rendah
antara remaja dan orang tua, meningkatkan
harga diri, kebahagiaan dan kepuasan hidup
remaja, serta
berhubungan dengan orang lain (Moore et
al, 2004). Meskipun demikian, konflik
antara orang tua dan remaja juga dapat
menjadi sarana untuk negosiasi perubahan
relasi. Dalam jangka pendek, proses diadik
yang terjadi antara orang tua-anak memiliki
peran yang penting dalam perkembangan
hubungan orang tua-remaja. Pasangan
orang tua-remaja dengan variabilitas
emosional selama interaksi konflik terjadi,
cenderung beradaptasi efektif dan mengatur
ulang hubungan mereka sebagai tanggapan
untuk kebutuhan perkembangan remaja.
Konflik orang tua-remaja bersifat adaptif
untuk perkembangan hubungan ketika
orang tua dan remaja dapat beralih secara
fleksibel antara berbagai emosi positif dan
negatif (Branje, 2018).

kedewasaan dalam

[bu berperan penting dalam
mendampingi remaja untuk berproses
menjadi pribadi yang positif dan terhindar
dari penyimpangan  perilaku. Ini
karena ibu merupakan sosok yang

pertama kali menjalin relasi dengan
anaknya (Notosoedirjo & Latipun, 2002).
Ibu lebih banyak melewatkan waktu untuk
memberikan perhatian secara fisik dan
kesejahteraan secara afeksi (Berk, 2003).
Shulman &  Seiffge-Krenke (1997)
menyatakan bahwa dalam keluarga, ibu
merupakan sumber empati dan
kenyamanan emosional untuk anak-
anaknya.

Komunikasi yang terbuka dalam
hubungan orang tua dan anak menandakan
adanya kedekatan dan hubungan yang
berkualitas. Hasil penelitian Moore et al
(2004) menunjukkan bahwa orang tua dan
remaja yang melakukan komunikasi secara
intensif menikmati hubungan yang lebih
positif. Komunikasi yang efektif membuat
remaja merasa nyaman untuk terbuka
kepada orang tuanya. Komunikasi yang
positif  dicirkkan oleh pesan yang
tersampaikan dengan jelas, adanya empati
dan mendengarkan aktif, adanya pernyataan
dukungan serta munculnya pemecahan
masalah (Riesch et al., 2003).

Kekuatan komunikasi orang tua-
anak berkaitan erat dengan komunikasi
secara umum, keterbukaan remaja, dan
hubungan yang berkualitas (Goodman et al,,
2019). Komunikasi yang baik antara orang
tua dan anak ditandai oleh terbukanya
orang tua untuk memberikan kesempatan
bagi anak untuk  mengembangkan
kemampuan dalam menggunakan
perspektif orang lain, dan berfikir tentang
isu-isu moral, serta pemberian bantuan
kepada anak ketika anak membutuhkannya
(Lestari, 2013). Hasil penelitian McLaren &
Sillars  (2020)
kemampuan mendengarkan yang suportif

menyatakan ~ bahwa

terbukti berkorelasi dengan empati yang
akurat, dan merasa dipahami baik pada
anak maupun orang tua.

Penelitian Meeus et al (2002)
menyebutkan bahwa komunikasi adalah
faktor terpenting dalam pembentukan
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karakter anak. Komunikasi menjadi salah
satu aspek penting dalam hubungan antara
orang tua dan anak untuk mencegah
perilaku-perilaku menyimpang (Blake et al.,
2001). Penelitian Oladipo (2009)
menyatakan bahwa kelekatan hubungan
antara orang tua dan remaja dapat dibangun
karena adanya komunikasi yang efektif.
Sebaliknya, komunikasi yang tidak berjalan
dengan baik antara remaja dengan orang tua
dapat memicu perilaku-perilaku negatif. Ini
ditunjukkan oleh salah satu penelitian
tentang kasus bunuh diri remaja usia 11
sampai dengan 18 tahun di Hong Kong.
Penelitian tersebut menemukan bahwa
komunikasi yang buruk antara orang tua dan
remaja dapat memicu rasa putus asa pada
remaja yang berujung tindakan bunuh diri
(Lai Kwok & Shek, 2010).

Berdasarkan data wawancara awal
pada ibu dan remaja pada Desember
2015 serta hasil Participatory Rural
Apraissal (PRA) dengan stakeholder di
sebuah desa di Kabupaten Boyolali diketahui
bahwa pada umumnya hubungan ibu
dengan anak terjalin kurang dekat. Anak
merasa tidak diberikan kesempatan
berpendapat, tidak dipercaya, dan tidak
dihargai serta merasa selalu disalahkan. Ini
membuat remaja memilih menghindari ibu
atau menciptakan jarak untuk berinteraksi
dengan Ibu. Sementara ibu merasa kurang
mengenal dan tidak memahami kebutuhan
anak remajanya, ia menjadi kurang tepat
dalam memperlakukan anak remajanya. Ini
membuat ibu sulit beradaptasi dengan dunia
remaja sehingga hubungan antara ibu dan
remaja semakin jauh dan tidak kondusif.
Akibatnya, ibu dan remaja rentan mengalami
konflik karena kesalahpahaman dalam
menyampaikan dan menerima informasi yang
berbeda dengan keinginan dan harapan.

Komunikasi yang kurang efektif antara
remaja dan ibu membuat hubungan menjadi
kurang dekat. Remaja dan orang tua merasa
saling kurang percaya. Dari perspektif
remaja, mereka menjadi merasa kurang

aman ketika menceritakan permasalahan-
nya, dan memiliki ketidakpuasan terhadap
cara ibu dalam melakukan kontrol terhadap
remaja. Bahkan, dapat menyulut konflik
antara ibu dan remaja. Penelitian Reidler &
Swenson (2012) menunjukkan bahwa
hubungan yang kurang berkualitas dapat
dikaitkan dengan adanya konflik atau
ketidakcocokan antara anak dan orang tua
yang merupakan refleksi permasalahan
komunikasi antara orang tua dan remaja.
Penelitian Reidler & Swenson (2012) juga
menunjukkan bahwa kualitas hubungan
yang negatif antara orang tua dan anak yang
terkait dengan perilaku negatif anak
seringkali disebabkan oleh kurangnya
komunikasi orang tua dan anak. Selaras
dengan hasil penelitian Rediler dan
Swenson, penelitian McLaren & Sillars
(2020)  juga  menunjukkan  bahwa
komunikasi yang efektif dapat membuat
orang lain merasa dipahami dan
pemahaman yang dirasakan dapat
meningkatkan kualitas hubungan. Selain itu,
pelaku komunikasi dapat terlibat dalam
dukungan emosional yang dapat mencegah
terjadinya konflik hubungan. Penelitian
Goodman et al (2019) meneguhkan bahwa
komunikasi yang buruk antara orang tua dan
remaja seperti komunikasi yang hanya
membahas kelemahan remaja dengan
mengesampingkan berbagai potensi yang
ada pada remaja akan membuat remaja
semakin tertutup, yang akhirnya berdampak
pada kualitas hubungan orang tua dan
remaja.

Hubungan orang tua dan anak dapat
dioptimalkan dengan memperbaiki
komunikasi antara keduanya. Ini karena
komunikasi akan mendorong interaksi,
kedekatan, dan mempengaruhi pandangan
anak terhadap orang tua (Aryani, 2015).
Pada akhirnya, orang tua perlu mempunyai
skill berkomunikasi secara efektif kepada
remaja agar orang tua dan anak memiliki
relasi yang berkualitas, dan orang tua mudah
menanamkan nilai-nilai kepada anak.
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Sebaliknya, cara orang tua berkomunikasi
dengan remaja yang kurang tepat
mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman
dan hubungan yang kurang harmonis. Orang
tua juga mengalami kesulitan dalam
melakukan pemantauan terhadap perilaku
remaja di luar rumah. Bila hal ini tidak
segera diatasi, maka dapat menimbulkan
kejadian-kajadian yang tidak diinginkan,
seperti remaja mencari perhatian di luar
rumah karena merasa tidak dimengerti oleh
orang tuanya. Oleh karena itu, dibutuhkan
program intervensi guna meningkatkan
kualitas hubungan antara ibu dan remaja.

Bentuk intervensi untuk
memperbaiki kualitas hubungan antara ibu
dan remaja dapat dilakukan melalui
program pengasuhan ataupun dengan
pelatihan komunikasi. Intervensi pelatihan
komunikasi melalui pemberian tugas rumah
kepada remaja dan orang tua yang
mengalami hubungan kurang baik terbukti
efektif memperbaiki kualitas hubungan ibu-
remaja yang dapat dilihat dari intensitas
komunikasi seksualitas yang meningkat
serta sikap seksual remaja yang lebih positif
(Blake et al.,, 2001).

Hasil penelitian Riesch et al (2003)
menunjukkan perubahan dalam
penyesuaian komunikasi dan kedekatan
dengan remaja dirasakan oleh orang tua
yang mendapatkan pelatihan komunikasi.
Namun, perubahan pola komunikasi yang
disampaikan oleh orang tua tidak dirasakan
oleh anak. Selain itu, perubahan pola
komunikasi berpotensi berhasil hanya pada
keluarga yang stabil dan minim konflik,
tetapi tidak pada keluarga yang banyak
konflik.

Hasil penelitian Turnbull (2012)
menunjukkan bahwa
membicarakan masalah seksual diawali oleh

keterbukaan

kedekatan hubungan di dalam Kkeluarga.
Namun, keterampilan dalam berkomunikasi
tentang seksualitas ini akan sulit diterapkan
apabila keterampilan dalam membangun
hubungan yang nyaman dan hangat dengan

anak belum bisa dilakukan.

Intervensi ~ komunikasi  seksual
berbasis keluarga yang dilakukan oleh
Hadley et al (2018) melaporkan bahwa
orang tua memiliki kemampuan bahasa
tubuh yang lebih sehat, diskusi yang lebih
baik, dan berkurangnya vokalisasi negatif
dari remaja. Meski demikian, penelitian
tersebut memiliki lingkup yang lebih sempit,
hanya terbatas komunikasi mengenai
seksualitas.

Di Indonesia, penelitian tentang
intervensi untuk meningkatkan kualitas
hubungan ibu dan remaja masih jarang
dilakukan. Penelitian Pajar Mubarok (2016)
dengan memberikan pelatihan pengasuhan
positif bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan pada orang tua dalam
melakukan  mindful parenting.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program
tersebut baru sebatas meningkatkan
kemampuan orang tua untuk mendengarkan
dengan penuh perhatian, namun belum
terbukti meningkatkan penerimaan diri
orang tua dan anak tanpa penghakiman,
serta kasih sayang terhadap diri dan anak.

Penelitian ini memfokuskan pada
upaya untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi orang tua dalam menjalin relasi
dengan anak remaja. Penelitian ini
menggunakan intervensi berupa pelatihan
keterampilan
meningkatkan kualitas hubungan ibu dan
remaja. Pelatihan keterampilan komunikasi
dilakukan dengan panduan modul yang
disusun oleh peneliti. Modul pelatihan
komunikasi mengacu  pada
penelitian Riesch et al (2003) dengan
penyesuaian materi, jumlah sesi, dan durasi

komunikasi untuk

disusun

sesuai kebutuhan penelitian. Modul
penelitian ini dikembangkan berdasarkan
teori perkembangan remaja, komunikasi
afektif, dan resolusi konflik. Pendekatan
pembelajaran melalui pengalaman

(experiential learning) bertujuan
mengembangkan kognisi, afeksi, dan

perilaku dari ibu untuk memahami dan
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berkomunikasi dengan remaja. Pelatihan ini
membuat peserta terlibat langsung secara
kognitif (pikiran), afektif (emosi), dan
psikomotorik (gerakan fisik motorik)
sehingga ada penghayatan terhadap
pengalaman belajar untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi yang dimiliki.
Johnson & Johnson (2000) menjelaskan
bahwa experiential learning mempengaruhi
peserta melalui tiga cara yakni: (1)
mengubah struktur kognitif peserta, (2)
memodifikasi sikap peserta, dan (3)
memperluas pengetahuan peserta tentang
keterampilan perilaku.

Parameter keberhasilan intervensi
ini manakala kualitas hubungan antara ibu
dan remaja dapat meningkat setelah
mengikuti serangkaian pelatihan. Secara
eksplisit, perubahan tersebut berupa
peningkatan kepercayaan ibu kepada
remaja dan kepercayaan remaja kepada ibu,
kesediaan remaja untuk terbuka kepada ibu,
dan kepuasan remaja terhadap kontrol ibu
(Shek, 2006). Pelatihan keterampilan
komunikasi diharapkan mampu
mempengaruhi pola pikir, sikap, dan
tindakan untuk memperbaiki kualitas
hubungan ibu dan remaja.

Hipotesis yang diuji dalam penelitian
ini  bahwa  pelatihan  keterampilan
komunikasi dapat meningkatkan kualitas
hubungan ibu dan remaja. Kelompok ibu
yang diberikan pelatihan keterampilan
komunikasi, diharapkan mengalami
peningkatan kualitas hubungan dengan
remajanya. Apabila dibandingkan, kelompok
yang mendapatkan pelatihan keterampilan
komunikasi memiliki kualitas hubungan
yang lebih baik daripada kelompok yang
tidak mendapatkan pelatihan.

Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh rancangan program yang dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi ibu
dengan anak remajanya. Hasil peneltian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk
memberikan alternatif solusi terhadap
masalah komunikasi ibu-remaja yang

berujung konflik. Hubungan ibu-remaja
yang hangat, akan membuat remaja merasa
dimengerti, dan ini dapat mencegah remaja
untuk terlibat dalam perilaku bermasalah.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan quasi-
experimental dengan menggunakan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang ditempatkan secara
non random. Pengukuran kualitas hubungan
ibu-remaja dilakukan sebelum dan setelah
diberikan perlakuan. Oleh karena itu,
rancangan eksperimen yang digunakan
adalah non randomized pre test — post test
control group design agar hasil perlakuan
dapat diketahui secara akurat (Sugiyono,
2010).

Partisipan Penelitian

Penelitian ini memiliki partisipan
dengan kriteria: ibu dan remaja dengan skor
kualitas hubungan rendah setelah diukur
menggunakan skala kualitas hubungan; ibu
memiliki anak remaja berusia 13 sampai 18
tahun; ibu berpendidikan minimal SMA agar
ibu mampu memahami materi yang
disampaikan.

Pemilihan partisipan dilakukan
dengan memberikan  skala
hubungan ibu-remaja, baik kepada ibu
maupun remaja untuk menentukan
kelayakan sebagai partisipan. Ibu yang
memperoleh skor dalam ketegori rendah
dan sedang, diminta untuk berpartisipasi
dengan membubuhkan tanda tangan pada
lembar persetujuan. Berdasarkan hasil
screening, diperoleh 18 partisipan yang

kualitas

selanjutnya dibagi menjadi kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini,
pengumpulan data menggunakan skala
hubungan ibu-remaja,
wawancara, dan observasi.

kualitas
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Kualitas  hubungan ibu-remaja
diukur dengan skala kualitas hubungan ibu-
remaja (Lestari, 2013) yang terdiri dari
empat aspek, yaitu: aspek kepercayaan ibu
kepada anak, kepercayaan anak kepada ibu,
keterbukaan anak terhadap ibu, dan
kepuasan anak terhadap kontrol yang
dilakukan oleh ibu. Skala tersebut disusun
berdasarkan aspek kualitas hubungan yang
dikemukakan oleh Shek (2006). Skala ini
terdiri dari dua versi, yakni versi anak dan
versi orang tua. Koefisienreliabilitas
skala versi anak dengan a Cronbach
sebesar .819, sedangkan koefisien
reliabilitas skala versi orang tua
dengan a Cronbach sebesar .701. Data
pendukung diperoleh dengan melakukan
wawancara  dan
pelaksanaan intervensi. Wawancara juga
dilakukan kepada ibu dan remaja secara
terpisah pada saat sebelum dan sesudah
pemberian intervensi.

observasi selama

Prosedur Intervensi

Sebelum  dilakukan
penulis menyusun modul pelatihan
keterampilan = komunikasi.  Selanjutnya,
modul pelatihan divalidasi oleh tim ahli
melalui professional judgement untuk
memeriksa dan menilai kelayakan modul.
Hasil penilaian tim ahli menyatakan bahwa
modul layak wuntuk digunakan dengan
beberapa penyesuaian. Selanjutnya,
dilakukan uji coba terhadap ibu yang
memiliki kriteria yang sama dengan
partisipan penelitian. Hasil penilaian peserta
uji coba berada pada skor rata-rata 4.2
(skala 5) yang berada pada kategori antara
baik dan sangat baik.

intervensi,

Pelatihan keterampilan komunikasi,
terdiri dari 8 sesi dengan total waktu
pelatihan 655 menit (10 jam 55 menit).
Pelatihan tersebut dilaksanakan selama tiga
hari. Penyajian materi menggunakan
berbagai metode, yaitu ceramah, diskusi
kelompok, studi kasus, berbagi pengalaman,
bermain peran, relaksasi, penayangan video,

dan tugas rumah. Tugas rumah diberikan
pada akhir pertemuan pertama dan kedua.
Tugas rumah tersebut dibawa dalam
pertemuan berikutnya untuk didiskusikan.
Fasilitator dalam pelatihan ini adalah
seorang psikolog yang telah berpengalaman,
dibantu dua orang co-fasilitator, 5 orang
pengamat, dan seorang asisten yang
mendokumentasi kegiatan.
Prosedur pelaksanaan penelitian

yang dilaksanakan sebagai berikut.

1. Melakukan  screening  dengan
menyajikan skala kualitas hubungan
ibu-anak pada ibu maupun remaja
untuk memperoleh skor baseline.
Berdasarkan skor yang diperoleh,
dilakukan  kategorisasi  tinggi,
sedang, dan rendah. Semakin tinggi
skor menunjukkan kualitas
hubungan semakin baik.

2. Ibu dan anak remajanya yang
memiliki skor kualitas hubungan
pada kategori sedang atau rendah,
dipilih untuk menjadi partisipan
dalam penelitian ini. Selanjutnya,
mereka diminta mengisi lembar
kesediaan untuk berpartisipasi
dalam penelitian.

3. Membagi partisipan  menjadi
kelompok kontrol dan eksperimen
dengan mempertimbangkan

kesediaan waktu untuk mengikuti
semua sesi pelatihan. Partisipan
yang tidak dapat mengikuti jadwal
pelatihan yang diberikan, masuk ke
dalam kelompok kontrol (waiting
list).

4. Melakukan pra tes pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

5. Melaksanakan pelatihan
keterampilan komunikasi pada
kelompok eksperimen, sedangkan
kelompok kontrol tidak diberikan
perlakuan.

6. Melakukan pasca tes pada kelompok
eksperimen dan kontrol untuk
memperoleh data tingkat kualitas
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hubungan ibu-remaja pasca
perlakuan. Kemudian, melakukan
tindak lanjut kepada Kkelompok
eksperimen dua pekan setelah
diberikan pelatihan dan pasca tes.

7. Menganalisis dampak perlakuan
untuk mengetahui pengaruh
pelatihan keterampilan komunikasi
terhadap  peningkatan
hubungan ibu-remaja pada
kelompok eksperimen.

8. Memberikan
keterampilan
sama pada
(waiting list).

kualitas

pelatihan
komunikasi  yang
kelompok kontrol

Teknik Analisis Data

Teknik
kuantatif yang digunakan untuk menguji
efektifitas pelatihan keterampilan

analisis data secara

komunikasi pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, yaitu dengan Mann-
Whitney U Test, sedangkan untuk menguji
peningkatan kualitas hubungan antara
sebelum dan sesudah intervensi digunakan
teknik Wilcoxon T Test. Analisis data secara
kualitatif  dilakukan terhadap data
wawancara, observasi, serta
evaluasi ketika pelatihan.

lembar

HASIL PENELITIAN

Berikut dipaparkan hasil analisis
data secara kuantitatif dari hasil uji hipotesis
ataupun data kualitatif berdasarkan hasil
wawancara, observasi serta penugasan
ketika pelatihan.

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis
terhadap data kualitas hubungan ibu-remaja
dalam bentuk skor sebelum perlakuan,
setelah perlakuan, dan tindak lanjut.

Tabel 1. Rata-rata skor kualitas hubungan kelompok eksperimen dan kontrol pada pra tes, pasca
tes, dan tindak lanjut.

Kelompok Subjek Waktu Pengukuran
Eksperimen Pra tes Pasca tes Tindak lanjut

Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori

SS 67 Sedang 74 Sedang 80 Sedang

WD 75 Sedang 85 Sedang 87 Tinggi

SR 70 Sedang 79 Sedang 80 Sedang

NN 68 Sedang 90 Tinggi 95 Tinggi

SwW 71 Sedang 96 Tinggi 98 Tinggi

M] 72 Sedang 95 Tinggi 97 Tinggi

YM 70 Sedang 78 Sedang 60 Sedang

SWT 65 Sedang 70 Sedang 67 Sedang

ST 69 Sedang 84 Sedang 85 sedang

Mean 69.67 83.44 85.44

Kontrol TR 82 Sedang 81 Sedang 80 Sedang
SZ 82 Sedang 82 Sedang 81 Sedang

SL 82 Sedang 82 Sedang 82 Sedang

MD 67 Sedang 65 Rendah 65 Sedang

GY 53 Rendah 53 Sedang 53 Rendah

SP 80 Sedang 80 Sedang 79 Sedang

STY 70 Sedang 67 Sedang 67 Sedang

SLM 78 Sedang 77 Sedang 75 Sedang

SR 52 sedang 52 rendah 53 Sedang

Mean 71.78 71.00 70.56

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1,
pada kelompok eksperimen, terjadi
perubahan skor kualitas hubungan setelah
perlakuan dan tahap tindak lanjut.
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Berdasarkan hasil wuji statistik
menggunakan Mann-Whitney U  Test,
terbukti terjadi peningkatan kualitas
hubungan ibu dan remaja pada kelompok

eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol, yang ditunjukkan dengan nilai Z
sebesar -3.616 dan p <.01.

90 n

80 _'é|_|_

70

=+Eksperimen

60

+Kontrol

50

40

Sebelum  Setelah  Tindak lanjut

Gambar 1. Rata-rata Skor Kualitas Hubungan Ibu-Remaja Kelompok Eksperimen dan
Kontrol Sebelum Perlakuan, Setelah Perlakuan, dan Tindak Lanjut

Hasil uji Wilcoxon T diperoleh Z
sebesar -2.666 dan p <.01 (uji dua ekor). Ini
membuktikan adanya perbedaan kualitas
hubungan ibu-remaja yang signifikan pada

kelompok eksperimen antara sebelum dan
setelah diberi pelatihan keterampilan
komunikasi (Gambar 2).

120

100

80
60 |

40 |

20 -

Subjek

B Pretest
B Post test

[ follow up

Gambar 2. Perubahan Skor Kualitas Hubungan Ibu-Remaja Kelompok Eksperimen Sebelum
Perlakuan, Setelah Perlakuan, dan Tindak Lanjut
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Peningkatan kualitas hubungan yang
menonjol, nampak pada ibu yang memiliki
anak perempuan remaja awal. Ini karena ibu
merasa lebih mudah mengarahkan anak
karena anak masih banyak di rumah, dan
masih sering melakukan kegiatan bersama
dengan ibu. Kesamaan jenis kelamin juga
membuat ibu merasa lebih mudah dan
nyaman mendekati anak.

Pola perubahan yang terjadi diawali
dengan insight pada ibu bahwa selama ini
telah terjadi kesalahan dalam pola
komunikasi. Berawal dari kesadaran
tersebut, ibu berupaya memperbaiki diri.
Pemahaman  terhadap  perkembangan
remaja menjadikan ibu lebih bersikap
proporsional dalam menghadapi dinamika
perilaku  remaja.  Selanjutnya, ibu
mempercayai kemampuan anak untuk
bertanggung jawab dan menyelesaikan
permasalahannya sendiri.
analisis kualitatif, peningkatan skor tinggi
ditunjukkan oleh ibu yang paling aktif
selama proses pelatihan, baik dalam
bertanya, memaparkan masalah maupun
mengerjakan tugas.

Dari perspektif remaja, peningkatan
kualitas hubungan ibu-remaja diawali dari
pandangan anak  yang
perubahan pada ibu, yaitu ibu sudah
membuka diri dan aktif mendekati anak, dan
cara berkomunikasi ibu tidak lagi
menyudutkan. Anak juga merasakan ibu
lebih bersikap proaktif dalam memulai
komunikasi, dan lebih banyak
mendengarkan anak. Sikap ibu tersebut
membuat remaja mulai merasa nyaman

Berdasarkan

merasakan

berbicara, dan mau menceritakan
permasalahan maupun kejadian sehari-
hari dengan ibu. Komunikasi dua arah
yang dilakukan ibu dengan remaja dalam
menetapkan membuat
remaja merasakan bahwa aturan yang
dibuat oleh ibu lebih adil dan masuk akal
untuk diterima sehingga remaja menyadari

bahwa peraturan ataupun larangan yang

aturan-aturan,

ditetapkan ibu bertujuan untuk kebaikan

dirinya. Ini pada akhirnya meminimalkan
konflik yang terjadi antara ibu dan remaja

Peningkatan = kemampuan  dan
keterampilan komunikasi ibu dimulai dari
meningkatnya pemahaman ibu terhadap
perkembangan remaja dan
permasalahannya. Ibu lebih mengerti
perubahan-perubahan yang terjadi pada
anak. Ibu juga mampu mengidentifikasi
kesalahan-kesalahan dalam komunikasi.
Kemampuan ibu dalam bersikap asertif,
dan  menyampaikan  pendapat juga
meningkat. Ini membuat ibu merasakan
kepuasan tersendiri karena  dapat
mengungkapkan keinginan dan harapan
kepada remaja dengan cara yang benar.

Metode praktik mendekati remaja,
baik yang dilakukan di rumah maupun
dalam pelatihan dapat meningkatkan
keterampilan ibu
pendekatan dan menjadi sahabat bagi
remaja. Dampaknya, anak merasa nyaman
untuk menceritakan permasalahan kepada
ibu. Metode relaksasi yang dilatihkan,
mampu membuat ibu dan remaja kembali
memiliki kedekatan afeksi karena adanya
stimulasi teks dalam relaksasi yang
menuntun ibu dan anak untuk saling
memaafkan, dan mendapatkan insight baru
mengenai betapa berharganya hubungan ibu
dan anak.

dalam melakukan

PEMBAHASAN

Pelatihan keterampilan komunikasi
pada penelitian ini menggunakan metode
pembelajaran dengan pendekatan
experiential learning, yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta pelatihan untuk
terlibat aktif baik secara pemahaman
kognitif, pengalaman perasaan (afektif),
maupun praktik perilaku (psikomotorik).
Menurut Silberman & Auerbach (2013),
metode  experiential learning  cocok
diaplikasikan untuk pelatihan yang bersifat
afektif dan perilaku karena setting dalam
metode tersebut dapat membangun
kesadaran peserta pelatihan terkait
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perasaan, sikap terhadap suatu
permasalahan atau isu, membangun ide
baru (insight) serta dapat meningkatkan
keterampilan tertentu. Metode tersebut juga
memungkinkan peserta dapat terlibat
secara kognitif, afektif, dan perilaku.

Penyusunan sesi dalam pelatihan ini
didasarkan pada pertimbangan untuk
memberikan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan dan selanjutnya menjadi
sebuah keterampilan baru dalam melakukan
komunikasi efektif. Peningkatan
keterampilan komunikasi pada ibu sejalan
dengan kemampuan ibu dalam memahami
kondisi remaja, dan kemampuan mendekati
remaja dengan sikap dan cara
berkomunikasi yang membuat remaja
merasa nyaman untuk terbuka. Selanjutnya,
ibu dapat menyampaikan nilai-nilai atau
pesan kepada remaja. Ini selaras dengan
yang diungkapkan Supratiknya (2008)
bahwa indikator hubungan yang efektif
adalah ketika individu mampu secara jelas
menyampaikan ide ataupun harapan,
membentuk kesan tertentu, dan bahkan
mempengaruhi orang lain untuk bersikap
dan berperilaku sesuai yang diharapkan
oleh penyampai pesan. Keterbukaan dalam
komunikasi antara orang tua dan remaja
dapat membangun perkembangan positif
pada remaja, dan juga menghindarkan
remaja dari perilaku menyimpang (Riesch et
al,, 2003).

Berdasarkan analisis proses
pelatihan, sesi materi dengan metode
ceramah, bermain, peran, studi kasus, dan
pencitraan mental lebih terlihat
pengaruhnya untuk
pemahaman, kemampuan, dan keterampilan
komunikasi ibu. Awalnya, ibu kurang
memahami tahap perkembangan dan

meningkatkan

perubahan remaja sehingga ibu tidak
menyadari perubahan yang dialami remaja.
Bahkan, ibu menilai perubahan tingkah laku
remaja tersebut kurang sesuai dengan
harapan orang tua sehingga memicu konflik
antara ibu dan remaja.

Pada sesi ceramah, diberikan
pemahaman kepada ibu tentang
perkembangan remaja, perubahan remaja,
dan permasalahannya sehingga ibu lebih
memahami perkembangan dan
pertumbuhan remaja. Setelah memahami
perkembangan remaja, ibu dapat lebih
berempati kepada remaja. Selain itu, ibu
menjadi lebih peka dan peduli terhadap
perubahan remaja serta menganggap
pemahaman dan keterampilan orang tua
dalam menghadapi remaja adalah hal yang
sangat penting. Silberman & Auerbach
(2013) mengemukakan sesi ceramah yang
dilakukan dapat memberikan pemahaman
dan menyadarkan peserta bahwa telah
terjadi kesenjangan antara kondisi saat ini
dan kondisi yang diharapkan sehingga
kesadaran dan pemahaman tersebut dapat
memotivasi peserta untuk melakukan
perubahan.

Peningkatan keterampilan komunikasi
pada ibu juga terlihat pada sesi bermain
peran. Sebelum diberikan pelatihan, ibu
belum mampu mengirim dan menerima
pesan secara efektif kepada remaja. Bahkan,
komunikasi yang terjadi menimbulkan
konflik di antara ibu dan remaja.
Kemampuan ibu sebagai pendengar aktif
juga meningkat. Ini dibuktikan bahwa ibu
telah mampu menyusun kata-kata yang
lebih sesuai, memilih waktu yang tepat
untuk  memulai  pembicaraan, dan
memberikan umpan balik terhadap remaja.
Sesi bermain peran membuat ibu memiliki
kesempatan belajar cara melakukan
komunikasi yang terbuka dengan remaja,
melatih kepekaan dan empati kepada
remaja, dan didorong aktif mempraktikkan
dan mengalami situasi simulasi ketika
berhadapan dengan remaja sehingga
keterampilan ibu untuk asertif pun
meningkat. Menurut Fauzi (2011), bermain
peran bertujuan untuk memberikan
pengalaman dalam berlatih keterampilan
dan membahas serta mengidentifikasi
perilaku yang efektif dan tidak efektif.
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Kegiatan bermain peran dapat mengarahkan
peserta untuk mengubah perilaku atau
sikap, dan  memungkinkan  peserta
mendapatkan pengalaman emosional yang
tidak terduga ketika bermain peran.
Bermain peran juga
pengalaman kepada peserta mengenai
alternatif —pemecahan masalah. Hasil
bermain peran ini meningkatkan
keterampilan komunikasi yang dimiliki ibu.
Ini selaras dengan penelitian McLaren &
Sillars (2020) yang mengemukakan bahwa
keterampilan komunikasi ibu ditandai
dengan keterampilan untuk melakukan
probing (menggali persoalan yang dihadapi
remaja), konfrontasi yang timbal balik, dan
mendengarkan yang suportif. Keterampilan
mendengarkan yang suportif terbukti
berkorelasi dengan empati yang akurat dan
perasaan dipahami, baik pada anak maupun
orang tua.

Keterampilan ibu dalam mengelola
konflik juga meningkat melalui sesi diskusi
kasus. Pada sesi ini, sebagian besar ibu
mampu mempraktikkan cara mendekati
remaja dan berempati kepada remaja, serta
berekspresi secara tepat berdasarkan
setting kasus yang telah  disusun.
Keterampilan ibu dalam mengelola konflik
menjadi kunci dalam hubungan ibu-remaja
karena bagaimanapun, konflik antara orang
tua dan remaja memang lebih intensif
dibandingkan masa sebelumnya (Branje,
2018). Dengan keterampilan yang dimiliki
ibu, situasi konflik akan lebih terkelola dan
justru berdampak positif pada kualitas
hubungan ibu dan remaja.

Teknik studi kasus membantu
peserta untuk dapat mengaplikasikan
materi atau pembelajaran pada kehidupan
nyata karena setting kasus yang disajikan

memberikan

kepada peserta merupakan replika masalah
keseharian yang harus diselesaikan. Studi
kasus mengharuskan peserta pelatihan
mengidentifikasi dan  menyampaikan
pemecahan masalah (Silberman & Auerbach,
2013).

Teknik pencitraan mental (pada sesi
mutiara hikmah) membentuk insight baru
pada peserta pelatihan. Kesadaran (insight)
pada peserta muncul karena pada sesi
mutiara hikmah tersebut emosi peserta
pelatihan dilibatkan lebih dalam, baik pada
ibu maupun anak. Ibu didorong untuk dapat
menyadari dan  merasakan  kembali
keberhargaan anak, dan menilai kembali
tentang kekurangan dalam pengasuhan
selama ini. Pada anak, didorong untuk dapat
merasakan keberhargaan dan jasa orang tua
serta introspeksi akan kekurangan atau
kesalahan mereka. Pada sesi tersebut, ibu
dan anak sama-sama terpengaruh emosinya
dan terlihat menangis dan saling
memaafkan. Peserta pelatihan dapat
berlatih secara mental, dan mempraktikkan
keterampilan dengan memfokuskan pada
perasaan dan peristiwa tertentu dengan
metode pencitraan mental (Silberman &
Auerbach, 2013).

Keaktifan sebagian besar peserta
kurang terlihat pada sesi diskusi kelompok
sehingga kemampuan ibu dalam
mengidentifikasi masalah, dan menemukan
alternatif solusi permasalahan cenderung
kurang dibandingkan dengan sesi yang lain.
Meskipun demikian, ibu yang aktif selama
pelatihan mengalami peningatan kualitas
hubungan yang lebih baik daripada ibu yang
kurang aktif.

Ibu yang memiliki anak remaja
perempuan mengalami peningkatan kualitas
hubungan yang lebih baik daripada ibu yang
memiliki remaja berjenis kelamin laki-laki.
Ini disebabkan kedekatan ibu dan anak lebih
mudah dibangun karena ibu merasa nyaman
membicarakan masalah kewanitaan dengan
remaja perempuan. Diawali dengan
membicarakan  hal-hal  kecil seperti
pemilihan  baju  hingga
kewanitaan, akhirnya berujung pada tukar
pengalaman maupun perasaan. Di sisi lain,
ibu memiliki perasaan canggung ketika
harus membicarakan masalah yang lebih

topik-topik

privasi kepada remaja laki-laki. Misalnya,
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ketika membicarakan topik pubertas, mimpi
basah atau perasaan remaja, ibu lebih
memilih menyerahkan kepada ayah.
Mengenai topik seksualitas, penelitian ini
selaras dengan temuan Hadley et al (2018)
bahwa diperlukan keterlibatan komponen
verbal dan non verbal dalam komunikasi
seksual orang tua-remaja.

Intervensi STYLE berbasis keluarga
dalam waktu yang relatif singkat (11 jam)
dapat meningkatkan komunikasi seksual
orang tua-remaja. Hosley & Montemayor
(1997) mengatakan bahwa orang tua dan
remaja memiliki kecenderungan lebih dekat
apabila memiliki kesamaan jenis kelamin.
Hal ini berarti ibu cenderung lebih mudah
dekat dengan  remaja
sedangkan ayah cenderung mudah dekat
dengan remaja laki-laki.

Ibu yang memiliki anak remaja awal
cenderung mengalami peningkatan kualitas
hubungan yang lebih baik dibandingkan ibu
yang memiliki anak remaja akhir. Ibu yang
memiliki anak remaja akhir cenderung lebih
mudah mengalami konflik dibandingkan
dengan ibu yang memiliki anak remaja awal.
Ini disebabkan usia remaja akhir lebih
memiliki kemandirian dalam menentukan
sikap, dan lebih mementingkan teman
sebaya sehingga rujukan sikap dan
perilakunya bukan lagi orang tua, tetapi
teman sebayanya. Ini menunjukkan bahwa
seiring waktu, relasi anak dengan orang tua
mengalami penurunan dan relasi anak
dengan teman sebaya  mengalami
peningkatan.

Sosialisasi remaja dengan teman
sebaya dapat menimbulkan konflik dengan
sumber-sumber sosialisasi lain (Arnett,
1999). Senada dengan pendapat Hurlock,
(2002), minat sosial remaja lebih banyak

perempuan,

berada di luar rumah bersama dengan
teman sebaya sebagai kelompok yang akan
mempengaruhi minat, penampilan, dan
perilaku daripada pengaruh orang tua.

Hasil penelitian ini menunjukkan
ada pengaruh pelatihan keterampilan

komunikasi terhadap peningkatan kualitas
hubungan ibu dan remaja. Hasil tersebut
selaras dengan penelitian Blake et al (2001)
bahwa pemberian intervensi pengasuhan
tentang komunikasi orang tua dan remaja
awal terbukti efektif memperbaiki kualitas
komunikasi orang tua dan remaja dengan
indikator meningkatnya
komunikasi mengenai seksualitas antara
orang tua dan remaja, serta menunjukkan
hasil positif mengenai sikap seksual remaja.
Selanjutnya, hasil penelitian Turnbull
(2012) menunjukkan bahwa kedekatan
hubungan dalam keluarga dapat
membangun kedekatan dan kenyamanan
untuk membicarakan masalah secara
terbuka.

Pelatihan keterampilan komunikasi
ini  berhasil membantu ibu dalam
memperbaiki hubungan atau komunikasi
dengan anak remajanya. Ibu menyatakan
bahwa pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dari pelatihan, sebisa mungkin
diterapkan dalam melakukan komunikasi
dengan anak. Ibu yang sebelum pelatihan
belum menyadari dampak dari perkataan
yang kurang baik kepada anak, setelah
mengikuti pelatihan lebih berhati-hati
dalam memilih kata saat berbicara dengan
anak. Keterampilan komunikasi yang
dimiliki ibu juga ditandai oleh keterampilan
melakukan probing (menggali persoalan
yang dihadapi remaja), konfrontasi yang
timbal-balik, dan mendengarkan yang
suportif. Keterampilan mendengarkan yang
suportif terbukti berkorelasi dengan empati
yang akurat dan perasaan dipahami, baik
pada anak maupun orang tua (McLaren &
Sillars, 2020).

Remaja yang merasakan perubahan
positif ibu juga menyesuaikan sikap dan

intensitas

perilakunya. Remaja yang telah merasa
nyaman dengan perubahan ibu, selanjutnya
juga bersedia terbuka untuk membicarakan
permasalahannya, serta bersikap positif,
tidak menentang dan patuh sehingga terjalin
hubungan yang lebih positif. Penemuan ini
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selaras dengan hasil penelitian Riesch et al
(2003) bahwa kedekatan dan penyesuaian
antara orang tua dan remaja pada kelompok
eksperimen yang memperoleh pelatihan
keterampilan mengalami
peningkatan dibandingkan orang tua dan
remaja pada kelompok kontrol.

komunikasi

SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan keterampilan komunikasi
terbukti meningkatkan kualitas hubungan
antara ibu dan remaja. Dampak dari
pelatihan ini membuat ibu lebih memahami
perkembangan remaja dan kebutuhannya,
menyadari pentingnya komunikasi untuk
mewujudkan hubungan ibu-remaja yang
berkualitas, dan bersedia bersikap proaktif
dalam  berkomunikasi dengan anak
remajanya. Perubahan sikap tersebut
membuat remaja merasa dimengerti oleh
ibu, dan membalasnya dengan bersikap
lebih terbuka dan hangat.

Saran

Para ibu diharapkan terus mengasah
keterampilan komunikasi guna
meningkatkan  kualitas hubungannya

dengan anak, khususnya remaja. Dengan
cara ini, kedekatan remaja dengan ibu akan
terus terpelihara, terjadi keterbukaan antara
remaja dengan ibunya sehingga berbagai
persoalan dapat dipecahkan lebih mudah
dan terhindar dari dampak negatif
Penelitian ini baru fokus pada
hubungan ibu dengan remaja. Penelitian
selanjutnya dapat dilakukan dengan
mengambil subjek ayah karena ibu merasa
kesulitan untuk membangun kedekatan
dengan anak laki-laki. Ayah diharapkan
dapat mewujudkan  hubungan yang
berkualitas pula dengan anak laki-lakinya.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan bagi lembaga terkait untuk menyusun

rencana strategi dalam meningkatkan
kualitas hubungan antara ibu dan remaja.
Lembaga  terkait diharapkan dapat
melakukan pendampingan, penyuluhan,
ataupun pelatihan bagi orang tua dan remaja
untuk meningkatkan pengetahuan ataupun
keterampilan komunikasi dalam rangka
meningkatkan kualitas hubungan orang tua
dan remaja. Selain itu, hasil penelitian
diharapkan dapat diterapkan pada setting
pendidikan, utamanya terkait Kkualitas
hubungan antara guru dan siswa.

Intervensi  mengenai  pelatihan
komunikasi untuk meningkatkan kualitas
hubungan ibu dan remaja belum banyak
dilakukan di Indonesia sehingga hasil
penelitian ini sepatutnya terus
dikembangkan agar lebih baik dan sesuai
dengan perkembangan kebutuhan di
masyarakat. Rancangan program intervensi
yang telah disusun juga aplikatif sehingga
dapat diterapkan dalam setting interaksi
lainnya.

Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
memengaruhi kualitas hubungan antara
orang tua-remaja agar dapat dirancang
intervensi yang lebih bervariasi untuk
meningkatkan kualitas hubungan orang tua-
remaja.
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